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Bab 1T Pendﬂﬁulunn
A. LalLar Helakang
Pada umumnya hasi]l belajar sebagian besar ditentukan oleh
dua jenis peubah utama, vakni peubszh yvang berhubungan dengan diri
siswa dan peubah vang berkaitan dengan mutu proses belajar-

mengajar. Siswa vang mengikuti kegiatan belajar-mengajar

mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Perbedaan ini antara

1ain tefletak pada tingkat kecerdasah, daerah tempat tinggal
siswa, dan pengetahuan dssar yvang dimilikinya. Di pihak lain,
mutn belajar-mengajar antara lain ditentukan oleh kadar dan
bentuk penyajiian, penjelasan-penjelasan dan tugas-tugas vyang
diberikan kepada siswa.

Sampai sekarang kegiatan belajar-mengajar hampir di segala
tLingkat dan  jenijang pendidikan ditentnkan oleh ¢gnra dengan

menggunakan metode ceramah sebagai metode utama. Dalam situasi

batkaln kegiatapn terpusat pada sgfuru, proses belajar yang.

teriadi dalam diri siswa kurang mendapat perhatain. Siéwa kurang
mendapat kesempatan untuk mnegungkapkan hasil belajar sebagatl
tahap proses belajar itu sendiri. llasil belajar ditemukan melalui
ujian vang Jjarany diadakan, sedangkan hasil ujian tersebut
unumnya langsung untuk menentuksn angka rapor. Akibatnya,
6rientusi belajar terlihal mengarah pada usaha untuk mendapatkan
angka sebaik-baiknys, sehingga cukup mengaburkan arti proses
belajar wvang sesungguhnya.

Semenjak beberapa tahun terakhir telah diupayakan
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péningkatan . mutu 'pendidikan ~melalni penambahan - garana
dan éfasarana, pembaharuan kurikulum, dan penerapan ide~ide baru
-dalah pendidikaﬁ bahasa.'Dalam upaya peningkatan proses belajar-
mengajar kegiatan diarahkan pada peningkafén aktivitas .siswé
dnlam belajar. Pengetahuan pengajar tentang prihsip Cara Belajar
Siéwa Aktif (CBSA) serta keterampilan ﬁenerapkannya diu#ahakaﬂ

neningkatkannya melaluii penataran-penataran dan melalui

peninghatan mutd pendidikan formal guru. Namun, pada’ saat

-sekarang masih "terlihat tanda-tanda bahwa realisasinya belum

begitu memuaskan. Belum diperoleh ‘informasi- tentang adanya
penelitian mengenai sebab-sebab kelanbanan' tersebut: apakah

karena masalah sarana prasarana, masalah kemampuan guru, atau

masalah yang berada dalam diri siswa qendlrl, qeperti tingkat.‘

kecerdasan dan daerah tempat tlnggal s1swWa. Kepastlan tentang hal
tersebut sebenarnya ,ﬁerupakan kebutuhan mendesak untuk umpan
balik bagi upaya peningkatan lebih lanjut.

Dalam penelitian ihi penulis ringin mempelajaril peﬁgaruh

- melode mengajar pada hasil belajar mata pelajaran Bahasa

Indonesia di Sekolah Menengah Pertama. Di samping 1itn dalam

~penelitian ‘ini diperhitungkan pula sebuah peubah penting lain
- gebagai peﬁbah kontrol, yakni daerah lokasi sekolah.
B. ﬂasﬁalﬂﬁ dan Perumussannva

Ada tiga peubah yang dipelajari dalam penelitian ini, yﬁkni
"1) metode mengajar, 2) daerah lokasi sekolah siswa, dén 35 haéi]
belajar.

Dari ketiga peubah di atas banyak kemungkinan masalah yang
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dapht diteliti. Oleh sebab itn perlu ditetapkan masalnh—nasaléh

mana sajakah yang diteliti. Secara garis besar masalah—masa}ah
yhng'telah diteliti atau dipelajari dalam penelitian ini adalah:
1) Bagaimanakah bentuk dan kadar hubungan antara metode ‘mengajar

dan lokasi sekolah siswa secara bersama—-sama dengan hasil belajar

siswa  di sekolah? 2) Apakah terdapat interaksi énta:a .

metode mengajar .dengan hasil belaiar? 3) Apakah terdapat
interﬁksi antara lokasi sekolah dengan hasil belajar siswa? 4)
Apakah terdapat interaksi meto&e mengajsar dengan lokasi. Seko]ah
siswa? |
C. Tujunan Penelitian

Peneiitian ini mempunyai beberapa tujuan sebagai berikut: 1}
menentukaﬁ bentuk dan kadar hubqngun antara metode mengajar dan
1pka$i sekolah secara hersama-sama dengan hasil belajar siswa; 2)
nenentukan ada tidaknya interaksi antara metode mengajar dengan
hasil belajar siswa; 3) menentukan ada tidaknya interaksi antafa
lokasi sékolah dengan hasil beléjar siswa; 4) menentukdﬁ ada
tidaknya_ interaksi antara metode mengajar dengan lokasi sekolah
siswa.
- D. Eegunaan Pepelitian
,ﬁasi] penclitian ini diharapkan untuk dapat memberikan

informasi vyang bermanfaat dalam hal: 1) sebagai dasar unntuk

memikirkan kebijaksanaan dalam meningkatkan hasil belajar; 2y

sebagai bahan untuvk meramalkan hasil belajar siswa di sekolah,

jika_peuhah“peubuh metode mengajar dan lokasi sekolah diketahui.



Bab II EKerangka Teori dan Hipotesis

Secara garis besar tujuan penelitian ini dapat dirumﬁskan
sebagai. beriknt: 1) menentukan pengaruh métode mengajar dan
lokasi sekolah pada hasil belajar, 2) menentukan _interaksi_ dir
antara metode mengajar dan lokasi sekolah dengan hasil belajar
siswa.

A. Rerangka Teoretis

Dalam subbab ini akan dikupas secara ringkas kerangka
teoretis vyansf berkenanan dengan 1) metode mengajar, 2) lokasi

sekolah, dan 3) hasil belajar.

1. Metode Hengajar

Dalam konteks helajar ﬁongajar secara umum metode berarti
tata cara penyajian pelajaran. Metode mana'yangrdipilih, sedikit
banyaknya tergantung pada tujunn pelajaran yang sakan dicapai.
Sesuai dengan perkembangan teknologi pengajaran, pada masa 'kini
tidak sedikit metode mengajar yang muncﬁl, Tiga di antara metade
mengajar yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah: 1) metode

ceramah (C), 2) metode disksui (D), dan 3) metode proyek (P).

a. Hetode ceramah. Metode ceramah adalah suatu: cara
mengajar atau penyajian bahan pelajaran dengan alat perantara
berupa =suara. Dengan perkataan lain dapat dikataksn bahwa

'penynmpaian bahan pelajaran dilakukan secara lisan (Jayadisastra,

1982: 15-21).
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Ciri-ciri terrpenting metode gni adalah: (1) Umumnya lguru
memefang peranan yang dominan, sedangkan siswa tidak; (2) Guru
berbicara sepanjang wakturpengajaran berlangsung, sedangkan siswa
duduk mendengarkan; (3) Guru aktif, sedangkan siswa pasif; (4)
Guru “"terpisah” dari siswa, sebaliknya siswa terpisah dari gurn;
(5) Guru dapat memantfastkan berbagai aktivitas seperti duduk,
‘berdiri, berjalan, menulis, sedanghkan siswa pada umumnya duduk
mencatat.

Winarno Surakhmad mengemukakan bahwa metode céramah wajar
dipergunakan: (1) Apabila guru akan menyampaikan fakta ataun
pendapat di mana tidak terdapat bahan bacaan yang merangkum
Fakta atau pendapat yang dimnksud; (2) Apabila guru harus
menyampaikan fakta pada siswo vang besar jJjumlahnya dan karena
hesarnyn kelompok makn metode -mebode yang 1ain tidnk mangkin
dipergunakan; (3) Apabila guru adalah pembinaru vang bersemangat
dan =akan merangsang siswa unftuk melaksanakan sesuatu  pekerjaan;
(4) Apabila gurn akan menyimpulkan pokok yang pehtinﬁ vang telah
dipeiaiart oleh siswa usnhkunk mnmunmkfnkan siswa-siswa melihat

Tebih Jjelas perhubungan pokok yvang satu dengan yang lain; - (H)

Apabila surn akan  memperkenalkan pokok  baorn daolam rangka
pelaiarso yamt Jala. Melodse ceramah  mempunyai. keuntungan,
geperti  guru  dapal menguasal arah kelas, dan  organisasi kelas

adalah sederhann (Surakhmad, 1980: 77-78).
Meskipun mebode ccecramab  inl mempunyail  kebaikan-kebaikan
terbentn, namnn kebailkan-kebaikan terbentun i1ty diperoleh dari

pengsnnann metode-metode lain. Di samping itu metode ceramah



mempunyai hatas kemunﬁkinnn, vakni gurn tidak mengetahuil sampai
di mana lsiswa Lelah mengerti vang telah dibicarakan, dah pada
siswa dapal terhenkuk konsep yvang lain daripada kata-kats yang
dimaksudkan oleh guru tersebut (Surakhmad, 1980: 77—78). Metode
umumsnya cocok untuk siswa yahg kurang mau berpikir sendiri,
kurang aktif, kurang suka berbuat dan kurﬁng suka membaca buku.

b.Hetode Diskusi. Dnlam kehidupan sehari-hari manusia
seringkali dihadapkan pada persoalan—pefsoalan yvang tidak dapat
dipecahkan hanya dengan satu jawaban atan satu cara saja, tetapi
perln  menggunakan banyak pengetahuan dan macap-macam cara
pemecaban dan mencari jalan yang terbaik. Tambahan pula  banyak
masalah-masalah _di dunia ini yvang memerlukan pembahasan oleh
lebih dari satu orang saja, yakni masalah-masalah yang memer lukan
kerjn sama  dan musyawarah. Bilamdna demikian, maka musyawarah
atau. diskusilah yang memberi kemungkinan pemecahan yang terbaik
(Surakhmad, 1980: 84-85).

Metode diskusi ditandai oleh suatu keterkaitan pada suatu
topik =atau pokok masalah, di mana para siswa dengan Jujur
bnrusaha untuk mencapai atau-mempéroleh suatu keputusan atau
pendapat yang disepakati bé;sama ( Jayadisastra, 1982: 33-
44Y. Ciri-ciri utama metode ini adalah keterlibatan siswa secara
maksimal dalam‘diskusi untuk mencari kesepakatan. Keaktifan guru
diperl@kan untuk memberi penjelasan, mengatur urutan pembicara
dav mengarahkan diskusi. Di pibak siswa, aktivitas inl lebilh

menonjol karena mereka harus memahami, mendengarkan, mengajukan
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pehdapﬁt atau usul, membantah atau menolak pendapat pihak lain
dan  sebagainya. Singkatnya kemampuan siswa untuk amﬁilr hﬁgian
dalam sefiup tahap disknsi dituntut dikembangkan. Mengajar dengan‘
memﬁergunaknn metode diskusi, berarti mempertinggl partisipasi
siswa secar  perorangan, dan  mempertinggi  partisipasi kelas
sehagai kese]uruhan.‘Kelemqhan metode ini adalah sulit bagi guru
untuk meramalkan arah menyelésaikan diskusi, dan sulit bhagi siswa
untuk mengatur secara ilmiah (Surakhmad, 1980: 85)-.

¢. Mctode Proyvek. Metode proyek adalah suatu metode nengﬁjar
yang. menggnnakan. unit-unit kegiatan hiHUp sehari-hari sebagai
bahan pelajarannya, dalam usaha unftuk memotivasi siswa belajar
disekolah (Jayadisastra, 1982: 54).

Berhasil tidaknya metode ini tergantung kepada perencanaan
proyek itn scbelum tiba waktu pelaksanaasnnya. Pada priode inf
gurulah yéng memfainkan peranan yang asmat penting menentukan.
Dalam perencanaan tersebut diteutukﬁn kedudukan setiap mats
pelajaran dalam keselurnhan pro&ek éehingga terlihat dengan jelas
kaitan antara mata pelajaran yang satu dengan yang lain. Demikian
juga tugas-tugas yang harus dilakukan oleh para siswa dalam
kelompok-kelompok harns jelas dan terarah.

Oleh karena hampir semua kegiatan proyek melibatkan siswa -
sejak dari membuat rencana kerja sampai dengan pembuatan 
kesihpulan - maka para siswa, mau tidak mau, harus melibatkan
diri secara aktif. Dalam metode proyek keterlibatan siswa bukan
secara perorangan melainkan secara.kelompok. Oleh karena itu

siswa vyang bersifat pasif masih dapat memberikan _sumbangannya

AT T PERQUSIﬁKth
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melalui ké}nmpbknyn.

Dalam pengalaman, agakﬁya sukar mengendalikan _kégiatan
provek ini, sebab para siswa di dalam kelompoknya cenderung untnk
mglakukan sefala sesuatu menurut versi mercka sendiri. Hél inif'
terjadi karena adanya peluang kebebasan yahg cukpp besar bagi.
mereka untuk melakukan kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya..
Secéra umum metode ini hanya akan berhasil bila siswa £er1ibat-
) secara aktif dalam pelaksanaan tugas, di samping kemampuan mereka
untuk memahami dan menjabarkan tugas-tngas vang harus dikerjakan.
2. Lokasi Sekolah

Kemampuan individu juga dipengaruhl oleh lingkungan tempat
hidupnya. Penelitian ini Jjuga mempelajari hubungan antara
kemampuan atau hasil belajar siswa dengan daerah lokasi sekolah.

Yang dimaksud dengan. lokasi sekolah di sini adalah
]ingkunnﬁn sogial tempat siswa tinggal. Di dalam pembahasan ini
dibedakan tiga macam lingkungan, yaitn ]inﬁkungah subarban atau,
pinggiran kota, urban atau kota, dan rural atan desa.

Lingkungan sosial menyangkut keluarga, = teman Sebaya;
masyarakat sekitar, 'nilai—nilai-kultur dan subkultur séperfi
bahasa dan adat istiadat, sikap; kepercayaan, pendidikan dan
pekerjaan orang tua, kondisi sosial lainnya séperti
transporftasidan  komunikasi. Schell (1976) menekankan pengaruh
Tatar belakang keluarga, lingkungan sekitar rumah, kawan sebaya,
medina massa dan kultur. Faktor-faktor tersebut berpengarub

terhadap kemampnan dan cara berpikir seseoraug (Schell dan Hall,




1979: 53-58). Cronbach (1977: 12) mengataskan bahwa sikap dan cara

orang tua menghadapi anak, mempengarnhi perkembangan intelektual

" anak. Anak-anak yang dibesarkan di lingkungan rumah vang
“"demokraltis” cenderung mempunyai gairah belajar yang lebih
besar. MeCandiess  dan Hoop (1979: 339) menjelaskan bahwa

pengaruh orang tua terhadap perolehan pendidikan anak berhubungan
dengan peranan orang tuna sebagai tokoh identitas: ketika seorang
anak memikirkan mau menjadi apa kelak, ia mungkin menerima atau

menolak orang tunanya sebagai model. Parsona (dalam HCCﬁndless‘dan

.Hoop, 1979: 335) mengatakan bahwa pendidikan formal orang tua -

Juga mempengarubi perolehan tersebut.

Snkanto (1982: 145-154) mengemnkakan beberapa perbedaan ﬁang

terdapat pada wmasyvarakat  kota dan desa. Hasyarakatf desa

" bericikan: (1) orientasi pada tanah, sebagian besar aﬁnﬁgotn

masyarakat desa hidup dari pertanian; pekerjaan lain merupakan

pekerjaan sambilan; cara bertani masih tradisional; (2) 'hubungan‘

antara anggota masyarakat erat; {3) ada ketergantungan antara

snggota-anggota masyarakat; (4) pembagiasn kerja tidak jelas,:

pembaﬂian terutama berdasarkan umur, pembagian ' berdasarkan
keahlian tidak ada; (5) orang tua dihormatai, pengendsalian sosial
masyaraskat sangat kuat; (6) memandang keperluan primer,- sandang
pangén, papan sebuagal keperluan biologis. Dipihak lain masyarakat
kota: (1) dibandingkan dengan masyarakat desa, masyarakat kota
pada. umumnya kurang religius; (2) pada umumnya dapat mengurus
diri sendiri; (3) pembagian kerja lebih tegas dan mempunyai

batas-batas yang nyata; (4) lebih mndah memperoleh pekerjaan; (5)
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cara berpikirnya lebih rasional; {6) lebih nenghargai waktu; (7)
lebih terbuka; (8) memandang kebutuhan primer Jjuga sebagai
kebutuhan sosial. 7

Mangindaan dkk. (1878: 28) di dalam penelitiannya tentang
kualitas pendidikan di Indonesia, menyinggung'pengaruh lingkungan
terhadap prestasi siswa SMP di beberapa propinsi. Dikemukakan
bahwa siswa ‘SHP di daerah perkotaan pada umunnya mencapal
prestasi belajar vyang lebih tihggi dari pada teman-temannya
didaerah pedessan. Penemuan tersebut scjalan dengan penemuan
yahg dikemukakan oleh Cronhach (1977: 320) anak-anak kulit hitam
dari pedésaan terpencil di Appalachia mencapail rata-rata lebih
rendah dari anak-anak kulit putih di daerah pinggiran kota.

Menurunt Soemarwoto (1978: 12-21), penduddk desa dan kota
menpunyai . perhedaan—perbednan tertentu. Penduduk desa mempunyai
pandangan imanen atau holistik. Hereka merasakan bahwa mereka
tidak terpisah dengan lingkungannya. Dengan kata lain penduduk
desa merasakan adaunya hubungan fungsiongl antara diri mereka
dengan sistem biofisiknya. Tetapi pernyataan ini tidaklah berérti
bahwa pendudnk desa tidak dapat. membedakan diri mereka dengan
benda-benda yang terdapat di sekitar mereka seperti batu,
gnnung, sungai dan sebagﬂinya- Tentu saja, mereka dépat
membedakannya. lHanya saja mereka melihat ada hubungan,r ada
ketefikatan antara diri mereka dengan - alam sekitarnya.
Sebaliknya, orang kota umumnya mempunyail p&ndanganﬂ yang-

transenden. Penduduk kota mengambil jarak dengan memisahkan diri
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dari eknsistehnya. Hanusina, menurut pandangan ini bukan bagian
dari ekosistemnya. (Qleh sehab itu mefoka beranggapan bahwa
kesejnhteraan dan kelangsungan hidupnyn tidaklah tergantung .dari
kelestnfiun ékosistemnya.

Bagaimana dengan mereka vang tinggal di daerah suburban?
Dari pengertian istilabh “daerah pinggiran kota” kita dapat
menyimpulkan  bahwa pendnduk 431 daerah ini “lebih dekat ke kota

dari padn ke desa” . Namun, karena.mereka "hbelum masuk kots” maka-
mercka belum dapat dikatakan sehﬁﬂni arang at.au penduduk kota.
Pepnduduk vangg demikian agnknya . sedang  berada dalam proses
transist dart masyvarakat desa menjadi masyarkal koeta. “"Jiwa kotn”
belum tfterusorap. nedangkan tingkah Iakn “"kedesaan™ masih Be]um
Yekang., QOleh  sebab itu perbedaan antara  penduduk  koba  densgan
pinggirnon Fols alan antars pendodak Jdoeon dengton pinggrirae kobn
bhukanlalr perbedaan Jonis, melasiokan porbedsan derajat.
Rerdnoarkan silPat imanen dan transenden tadi, maka secara
iﬁé?iﬂ besarnya kita dapat mengambarkan pendnduk desa sebagai
orang yang: (1) agak Lertubup, (2) agak pasif, (3) kurang kritis,
(1) bersifalt lebih komunal. Sedanghan pendudnk kota bersifat: (1)
terbuka, (2) akbLif, (3) kritis, (4) lebih bersifat ‘individual.
Horeka vang  hidup di daerah suburban atau pinggiran kota
tentu saja memnilik sifat-sifat di antara kedua kelompok sifat-
sifat pendunduk kota dan desa. Tentu saja ada vang lebih berat ke
kota dan ada pula vang lebih berat ke desa. Dilihat dari tempat,
mereka umnmnva sudah lebih “"terbiasa®™ dengan situasi  kota dari

pada situasi desa.



3. Hasil Belaiar

Ada beberapa istilah vang dipakal untnk konsep - hasil
belajar. Gagne (1879: 45-55) menggunakan istilah learning ontcome
untuk konsep itn, dan menggo]ongkannya ke dalam liﬁa kelas, vaitn
intellectual skill. cognitive strategy, verbal information, motor
skill, dan attitude. Learning  outcome menunjukan kemampuan-
kemampnan yang dimiliki seseorang sebagai hasil belajsr.

Bloom, Krathwohl, dan Masia (1856: 6-14) menggunaksan i1stilah
edneationnl  obijectives untuk haﬁ§1 belajar, yang‘ herhaﬂi atas
Liga rﬁnah, vakni cognitive domain, affective domain, dan
psychomotor domain. Di pihak Iain, Dick dan Careay (1978: 13—23)
memakai islilah intructional goal nntuk maksud yang sama.

Merrill mengembangkan suatu model klasifikasi hasil belaja;
Lherdusarkan dun dimensi: 1) dari sngi. tingkat.-tingknt. hasil
belajar (ieycls_of,acrfarmance), klaﬂifikasinya adalah mengiﬁgat;
menggunakan, dan menemuksn, 2) dari segil isi pelajaran, hasii
belajar.meneakup.fakta, prosedur, konsep, kaidabh. Intéraksi kedua

dimensi:tnrsehut dapat dilukiskan dalsm matrik sebagai berikut.

H ¥ t
! Tingkat Hasil ! T 5 13 PelaJaran !
1 1 H
H I T ¥ H 1
] Delajar I Fakta | Konsep | Prosedur! Kaidah |
;9;%%/ — —+ } !
| Henemnkan B i ! ! !
' : - Fess t 1 f {
[ Menggunakan ;?ﬁﬁ>j;451 i i ]
L foe e e Ty P 2 '
1 H F 1 i L
| Mengingat. ! | i ] !
t i ] A L 5

wion? u ) HERPUSTAKAAL

<P PADANG
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B. Kersngka Pemikiran

Berdasarkan butir-butir teoritis yang lelah diuntarakan dalam

bagian kerangks teori, dapat ditari beberapa buah pikiran sebagai

kerangks pemikiran yvang mendasari penelitian ini sebagai beriknt.

1) Hetode mengaijar teruntama ditujukan untuk menciptakan
kondisi-kondisi belajar vang diperlukan untuk tujuan vang
telah ditetapkan.

Z) Berdasarkan pada pendapat Winarno Surakhmad dan Yusuf
Jayadimastra, dalam upaya memberikan kondisi belajar vyang
berhcda'kepada siswa, maka dalam penelitian ini dipakai tiga
jenis metode, vyaknl metode ceramah, metode diskusi, dan
metode provek.

3 Secara teoretis variabel daerah lokasi sekolah merupakan
sebiah vuriabei yani! berarti mempengaruhi keberhasilan siswa
di sekolah dalam mempelsjari bahasa. 0Oleh karena | itua
variahel ini ditetapkan sebagai variabel kontrol.

4% Berdasarkan pada pendapat Merrill, dalam penelitian 1ini
variabel hasil belajar diklasifikasikan atas dasar
performance-content matrix. Klasifikasi hasil belajar yng
bersifat mengingat fakts, menemukan fakta dan menggunakan
fak£a; mengingat, menemukan, dan menggunakan konsep.

C. Hipotesis
Hipotesis vang dinji dalam penelitia ini adalah sébagail
berikut.

1y

Bentuk hubungan antara metode mengajar dan daerah Jokasi
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sekolah  siswa secara bersama-sama  dengan  hasil bélajar

herarti{
Terdapat kadar hubungan yang berarti antara metode mengajar
dan daerah lokasi sekolah dengan hasil belajar.

Terdapat interaksi antara metode mengajar dengan daerah

lokasi sekaolah.



15

Bab JTIT ° ‘Metodologi Penelitian

A. TPopnlasi dan Sampe)

lPopnlasi penelitian ini ada]ah . rata-rata hasil
belajar,-.meﬁnde mengalar, dan daerab tempat tinggai atan 10kaéi”
sekolah. “Data populasi diambil dari responden pénelitian, yaitu
siswa SMP Kota Madya Padang.

Kota Madya Pﬁdang merupakan daerah pdministrasi
pemerintahan, perindustrian,‘persekn]ﬂhan, dan ibu kota propinsi-
Suhaterﬂ,: ﬁarat- Sejak beberapa tahun vyang lalu “ wilayahnya
diperluas, yakni dengan jalan mengambil sebagian daerah kabupatén
Padang Pariaman vang berdekatan dengannya. Daerah ini termasuk -
Bn1aﬁ saln dacrah yoang siak melakukan pembaharusan pendidikan. Di
beberapa SMP telah dilaksanakan beberapa metode mengajar  yvang
relatif dapat ﬁemhuat siswa belajar aktifl.

Sampel penelitian dipero]eh‘dengan teknik subsampling, di.
-mana  jumlah gabungan antarcfaktor adalah unit n. Setiap unit n
dalam populasi mempunyal jumlah unggbtﬂ sampel Hi yvang tak sama.
Selanjutnya dari Hi dipilih anggotanyﬂ secarsa acak sebagai sampel
pene]itian. | |

Metode pemilihan sampel mengguunakan probalitas seimbang

- "
dengan estimasi nilai rata-rata X - N / nHE:Hi Xi' Dengan
mendapatkan K = 2, sedanﬁkan n = 8, maka jumlah anggota responden
dalam sampel penelitian ini adalah 18. Se]anjutnya dari 18

responden ini diperoleh statistik tentang rata-rata hasil



16

helajar, metode mengajar, dan daerah tempat tinggﬁl,atau lokasi
sekolah. |
Sekolah-sekolah yang dijadikan tempat penelifian terdiri
enam buah, yakni duaz SMP vang terfetak di daerah pinggirasn kota -
SHEP Negeri Tabing, SHP.Negeri VIT - dua SMP vyang terletak di
daerah kota - SHP T, dan SHP Negteri TT -~ dua SHP yang terletak dil
desa -~ SHP Lubuk Buaya, dan SMP RKuranjii. Dari tiap SMP dipilih
ﬁeearal acak tiga lokal siswa kelas 171, dan pada ketiga 1lokal
tersebut disnjikan mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggnunakan tiga metode yang berbeda.
B. Variabel Penelitian dan Kategorinya

Sesuai dengan apa yang dikemukakan di atas maka dalanm

penelitian ini dipelajari variabel-variabel sebagal
berikut, . Pertamna, metode mengajar dikategorikan atas - tigas
kategori,yaitu : metode ceramah (C), metode diskusi (D), dan

metode proyek (P). Kedua , daerah tempat tinggal atau lokasi
sekoiah dikategorikan atas tiga jenis, yakni pinggiraﬁ kota (P),
kota (K), dan desa (D). Ketiga, hasil -bélajar, vang bertipe
interval, bukan kategori. Kedua variabel yang pertama ditetapkan
sebagai  variabel prediktor? sedangkan variabel terakhir adalah
variabel respon. Qleh karena kedns fakfor variabel prediktor
befupa kategori, maks untuk analisis digunakan vektor sandi,
vaitu sandi ortogonazal.

C. Teknik Pendgumpulan Datsan

Data mengenai variasbel-variabel metode mengajar, dan daerah
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tempat tinggal atan lokasi sekolah dikumpulkan dengan kuesioner.

‘Untnk variabe)l hasil belajar dipakai ujian hasil belajar dengan

BJ/IQG
%0&. )

[})0'.

njian objekLif vang terdiri dari 40 butir soal, yvang sebelumnya

teiah dicobaujikan. Butir-butir scal vang dipakail sdalah butir-
bhutir soal vyang mempunyal tarafl berukuran antara 25%2 sampati
‘dengan THX.
D. Disain Penelibjan

Berdasarkan wvariabel dan penyandian variabel seperti vang
dikemokakan di atas, maka penelitian  ini menggnnakan disain
Faktorial 3 x 3, karena ada tiga kategori metode dan tigsa

karegori daerah, vang dapat dilihat dalam daftar berikut.

Metode Mengajar

¥
f
I
1
!

[ amer ML o dmES amem sam e wmm

T
j
Daerah I 1
I ¢ (ceramah)i D {(diskusi) | P (provek)
i 4 } 4
P (pinggiran kota) | PC ! PD i PP }
} } } i
R (kota) ! KC ] KD i KpP !
t - t !
D (desa) i DC ! nn i DP |
} 4 L !
i Has il BRelajar 1

NDengan desain penelitian seperti di atas, maka tampak bahwa
eksperimen ini melibatkan paling sedikit sembilaﬁ kelompok siswa
vang herbeda. Desain eksperimen yang digunskan adalah "Randomized
Post-test Only Design”. Bentuk bagan desain eksperimen menurut

pola tersebut terlihat pada daftar berikut.

. Tals N Ay
' Ty ‘.-!L.‘ul_l"\\ N W
RSN B ey Ustins

Vi
i3 PAC,;_\NG

i
L B
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! Kelompok ! Perilaknan  + Ujian Akhir !
5 { - —_ . !___..._ ;
i 1? ! ¢ oo Y !
! P i D ! 'Y !
! P ! P ! Y. b
I } —_— [ !
! K ] C ! Y !
! K ] ] ! Y !
! K ! P ! Y }
S | : ]
1 ) r c : Y 1
i D i 1} ! Y }
! ] ! P ! Y }
K. Teknik Analisa Data
Data penelitian dianalisis dengan menggiunakan teknik

analisis regresi  dan  ANAVA. Yang pertama digunakan untuk
menentukan kebermaknaan metode dan daerah, sedangkan teknik ANAVA
dipaki untuk menentonkan apakah ketiﬁﬂ metode dan ketiga daerah.
memberikan efek perbedaan yang berarti, termasnk intersksi antara
metode dan daerah.

Sebelnm digunakan untuk membuat kesimpulan-kesimpulan,
beberapa pengujian harus dilakuksn. Yang tidak dapat diuji atan
dihitung, karena alasan-alasan dakta atan prosedur, akan

diasumsikan saja.
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Bab IV Analisis Data

A. Persyaratan Yang Harus Dipenuhi

Dalam bab terdahulu telah dikemukakan bahwa dalam penelitian
ini dipelajari hubungan antara tiga variabei, vaitn (1) hasil_
belajar, sebagai variabel respon (Y), (2) metode mengajar, dan
(3) daerah. Kedua varinbel terakhir adalah variabel prediktor
(X).

Berdasarkan tujuan penelitian yang tercantum dalam bab
pendahuluan, maka data disnalisis dengan menggunakan analisis
regresi linear multipel, korelasi multipel, dan . ANAVA. Untuk
kepentingan analisis tersebnt, ada beberapa éyarat vang  harus
dipenvhi. Dalam hal)l 1ini, untuk memennhinya, ada  yang  harus
diasnmsikan mensgingat data untuk ito bidak mempsnggkinkan, dan  ada
data yang harus diproses untuk pengujian.

Hal-hal vang hanya diasumsikan saja adalah: (1) keacakan
sampel, (Z2) validitas instrumen pengumpulan data, (3) kelinearan
node! regresi maultipel, (4) replikasi penelitiﬁn, (5) normalitas
peunbah respon (Y). Di pihak lain hal-hal ydng dilakukan
pemptht bungan dan penpguiianoyn sdalah: (1) meﬁghitnng dan
nencemikiag mode) regresi multipel linear, (2) homoegenitas variasi
populasi, (3) keberartian model regresl, (4) kenormalan galat
'taksirun, (5) menghitung koefisien korclasi multipel dan menguji

keberart:iannya, (B) koefisien regresi .
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B. Beberapn Penghitungan dan penguiian
Dari penelilian diperoleh data seperti  tercantum dalam Ta-

bel 1.

TABEL 1

s HASTL, BELAJAR BAHASA THNDONESTA
MENGGUNAKAN TIGA METODE MENGAJAR DI TIGA DAERAH

! Melode Mengajar

Daerah ; T Y 5

i € (ceramah) ! D (diskusi ! P {(provek) !

; ! = :

P (pingiran kota) ! 16 . 20 ! 16 J
{ 14 ! 1B i 14 f

- t + } —4

K (kota) ! 12 1 17 } 7 '
i 10 ! 13 i 7 !

s 7 ; 10 | 6 |

! 7 i 8 | q i

[ e

Berdasarkan data yang tercantum dalam tabei 1, untuk mencari
.mnodel regresi untuk desain faktorial 3 x 3, maka dibuat sandi
:ortogonal, di. mana faktor daerah (D) dilambangkan oleh Xl dan Xz,
‘sedaﬁgkan faktor metode (M) dilambangksn oleh X3 dan X4,sementara
interaksi antara metode dan dazerah dilambangkan oleh X5, XS’

X7 dan Xg. Dengan demikian diperoleh vektor Xq5 X2 .. Xp yang
ortogonal. Secara lengkap tabel sandi ortogonal untuk disain

faktoral tersebuti dapat dilihat dalam Tabel 2.

i = DI L AL SR
] S ¢ ARRA AR G AP
1 l ::‘;,.‘l ' ‘_\_)]L W r

P PADANG
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1. Koefisien Regresi.. Dari penghitungan diperoleh besaran

koefisien-koefisien regresi sebagail berikut.

It

H

il

11,00
2,00
2,00

-1,50

1,50

= 0,25

-0,25

- —-2,50

-0,25

2. Keefisien Korelasi Antarpeubah. Koefisien korelasi antar

peubah respon (YY) dengan masing-masing peubah prediktor (Xi)

adalah sebagal berikut.

I,'y-l
I'y2

Yv3

ry4

¢l

il

0,3757
86,6508
-0,2818

0,4881

rYS

I‘YB

l"y',

rya-

3. Simpangan Baku. Simpangan

Al

Tl

il

0,03483
-0,0664
-0, 0661

00,1150

baku untuk semua peubah-peubsah

respon dan peinbah-peubah prediktoer - adalah:

Sy

51
S4
55

S6

i

4,4721
0, 8402
1,45352
0, 5860

1,1882

52
S3

Sq

58

H

tl

1,4552
0,8402
1,1882

2,0580



4. Pengujisn Reberartian Model Regresi. Berdasarkan data
hasil perhitungan, maka diperoleh model regresi multipel sebagai

berikut.

Y = 11,00 + 2,00%; + 2,00X, - 1,50K5 + 1,50X, +
0,25X5 ~ 0,25Xg - 2,50Xy - 0,25Xg.

JK (Reg) / k
Dengan menggiunakan rumus F =

JK (8) / (n-k-1)

diperoleh hasil:

307,9992 s/ 8
¥ = = 10,83
32,0008 / 9

-"n : regresi linear multipe) diwakili oleh
Y - 11,00 + 2,ODX1..- —025X8, t.idak berarti.

“1 ;. regresi 11nEnr maltipel wvang diwakill oleh model
regresi Y = 11,00 ... —0,25X8, berarti.

Rriteria pengujian: tolak HO, Jika F hitung lebih besar dari
F tabel. Dengan - 0.01 dan dk pembilang 6§ dan dk penyecbul 9, F =
5,47 . Dengan demikian I ﬁiLung lebih besar dari F  tabel. Qleh

sehab it HO ditolak, atau dengan perkataan lain, regresi linear

mulltipel yang diperoleh sangat berarbi.

v. Penghitungan Koefisien Korelagi Hultipel. Karena sandi
vang dipakai adalah sandil ortogonal, maka koefisien korelasi
saltipel s=ama dengan Jjumlah koefisien korelasi sederhana setiap

variabel prediktor. Rumus yang dipakst adalah

2 £ S

2 1
RY.12 .k = ]"yl -+ I'y2 + ... -+ r'yk



Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan romus  ini

~
diperoleh - Ry-lZ-_.B = 00,9518

6. - Pengujiao Keberartian Koefisien Korelasi Multipel.
Pengujian_dilakukan dengan menggunakan statistik F dengah FHIBUS :

RZ / x

r =
(1-R%) / (n-k-1)

rglr:/°y¢12___8 -0
Hy /%, 12 g+ D

" Kriteria pengujiani tolak H Jika F hitung lebih besar dari

o’
F tabel pada taraf nyata yang ditentukan.

Berdﬁsarkau koefisien kofelasi (R) vyang sudah diperoleh
vaitu R - 0,9518, dengan menggunakan rumus F = 10,78. Dengaﬁ
taraf . nyafﬁ 0,01, dk pembilang 8, dk penyebut 9, diperoleh F.
tabel = 5,47. Oleh karena ¥ hitung lebih besar dari pada F tabel,

maka H, ditolak. Ini berarti bahwa koefisien korelasi multipel

sangat berarti.

bengan R = 00,9518 berarti bahwa kira-kira 91 persen dari
variabel peubah respon - dalam hdl jdi hasil belajar Bahasa
Indonesia -  dapat diterangkan oleh metode mengajar dan daerah

secara bersama-sama.

7. PRenguiian Koefisieo Regresi. Telah diuji babwa model
regresi yang didapat sangat berarti. Selanjutnya akan - diuji
apakah. koefisien yang berkaitan dengan

X4, Xz, .- XB berarti. Rumus yang dipakai adalah:



25

t:bi/si

It

- Xy ot = 2,00 / 0,8402 2,38

Xo ¢ = 2,00 / 1,4552 = 1,37

X3 ¢t = ~1,50 / 0,8402 = -1,79

X4 : £ = 1,50 / 1,4552 = 1,03

Xg © & = 0,25 / 03,6860 = 2,74

Xg ¢ £ = -0,25 / 1,1882 = -0,21

Xqg o t :l—2,50 / 1,1882 = -1,33

Xg - £ = -025 / 2, 0580 = -0,12

Hipotesis: H0 : koefisien regresi tidak berarti.

Hl : Koefisien regresi berarti

Kriteria pengujian: tolak H Jika t hitung 1lebih besar

0’
dari t tabel;

terima H Jika t hitung lebih kecil

0:
dari t tabel.
Dengan dk = n-k-1 = 9, pada taraf nyata 0,05, diperoleh ¢t

tabel 2,26, dan pada tarsf nyata 0,01, diperoleh t tabel 3,25.

Hasil pengujian: Koetisien Xy : berarti,
Koefisien X, : tidak berarti,
Koefisien X5 : tidak berarti,
Koefisien Xq : tidak berarti,
Koefisien X5 : berarti,
Koefisien Xg : tidak berarti,
Roefisien X7 : tidak berarti,

Koefisien XB : tidak berarti.
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8. Penguiian Kebexartian Efek Variabel Prediktor Dan
IﬁhﬁtﬂkSinXﬂ Terhadap Yariabel Respon. Halaﬁpun sudah teruji
bahwa regresi dan korelasi munltipel berarti, selanjutnya perln
diketahui efek masing-masing variabel - dalam hal ini. metode
mengajar dan daerah tempat tinggal -~ dan interaksinya -terhadap
hasil belajar. Untuk keperluan ini kita pecshkan JK (R) kedalam
komponen—kompqnen, vaitu menurut faktor-faktor metode (M) dan
aaerah'(D) serta interaksi antara metode dan daerah (M X D);

' Kita ketahui bahwa faktor daerah (D) dalam sandi ortogonal
dilambangkan oleh X; dan X,, maka:

 JK (Reg D) = (r%yy + r?,, ).2v? sesudah dihitung dite-

 munkan = 192,0014

Oleh karena faktor metode (M) dalam sandi ortogonél
dilahbangkan oleh X3 duan4, maka:

JE (Reg M) = (r2Y3 + r2y4).z:y2 sesudah dihit@ng ditemukan

kan = 108,0010

DPemikian Jjuga, disebabkan oleh X5, XB’ X7, XS melambangksan
interaksi M X D, maka:

| 'JK (Reg M X D) = r2Y5 + rzys + r2y7 + rzys)-z:yz sesudéh di

hitung ditemukan = 7,9968.

Dari perhitungﬁn sudah ditemukan JK (S) = 32,0008 dan JK
‘(Reg) = 307,992. Dengan JK (Total dikofasi),E:yz, vaitu 340, maka
selanjutﬁya dapat dihitung bagian varians, dengan jalan membagl
nasing-masing JK oleh y2 (340).

Hﬁsil pembagian itu ialah bagian varians regresi = 0,90593,



varians Faktor D = 00,5647, variansrfaktof'ﬂ = 0,3176, varians
interaksi ¥ X D = 0,0235, dan varians sisa = 32,0008
Selanjutnyé RJK diperoleh dengan cara membagi tiap-tiap JK

dengan dk-nya masing-masing. Dari perhitungan diperoleh RJE D

tl

96,007, RIJK M = 54,0005, RIK M X D = 1,9992, dan RJK =sisa =
3,5566. :Akhirnya niiai F diperoleh dengan membagi RJK  oleh RJK
éisa.- Dari perhitungan ditenukan.nilai F faktor D = 27,30, F
Faktor M = 15,19, dan nilai faktor H X D = 0,56
Perhitungan-perhitungan di atas akan lebih mudah melihatnya,

bila kita susun dalam daftar ANAVA seperti yang tercantum dalam

1

tabel 3.
TABEL 3
DAFTAR ANAVA REGRESI MULTIPEL
UNTUK DATA DALAM TABEL 2
] L) T 1 T H |
Sumber ! dk | Bagian ! JK I RJK {i F !
Variasi ! ! Varians | ! i ]
t § ! j t {
Regresi | 8 | 0,9059 ! 307,9992 | ] i
I i i I } f
Faktor D t 2 1 0,5B47 ! 182,0014! 96,0007 27,00!
Faklor M ¢t 2 10,3176 ! 108,0010! 54,0005} 15,00!
Tnteraksi MXD | 4 | 00,0235 ! 77,9968 1,9892! 0,56
: ! | P } j b
Sisa i 9 i 0,0841 i 32,0008! 3,5558B! 1
F ; f : f ! i
i 17 | I 340 | | 1

Total dikoreksi

Untuk melihat kéberartian nilai F yang diperoleh, maka harus
dibandingkan dengan F pada tabel, seperti yang tercantum dalam

Tabel 4.
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TABEL 4

PERBANDINGAN F'HITUNG DAN F TABEL

¥ Tabel

¥ T 1 .
i : b ! ! P
{ Faktor/Interaksi ! dk | F hitung | = —
L o L i 0,05 | g,01 b
- 4 t ! . ; —
| Faktor D I 2.9 + 27,00 . 4,26 ] 8,02 {
! - Faktor M 2.9 15,19 ] 4,286 i 8,02 |
i Interaksi MXD I 4.9 | 0,56 - | 3,63 | ‘6,42 ]
Hipotesis: Ho : Efgk daerah (D) terhadap hasil belajar tidak '
herarti; |
Hl : Efek daerah (D) terhadap hasil belajar
berarti.

Kriteria pengujian: tolsk ”o’ Jika F hitung Tebih besar dari F
tabel. | 7

Dengan K- 0,01, ¥ hitung = 27,00 adalah lebih besar dari F fabel

= 8,02, maka dapat disimpulkan bahwa efek daerah (D) padﬁ hasil

belajaf sangat berarti.

HO : efek metode (M) terhadap Hasil..belajar tidak
berarti;
H; : efek metode (M) terhadap hasil belajar berarti.

Déngan <= 0,01, F hitung = 15,19 lebih besar dari F tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa efek metode terhédap hasil belajar.sangﬁt
berarti. 7 ‘

H : Efek interaksi.antara metode (M) dan daerah (D)'

terhadap hasil belajar t.1dak bherarti.
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Efek interaksi antara metode (M) dan daerah (D)

terhadap hasil belajar berarti.

DenganC*: 0,05, F hitung = 0,56 lebih kecil dari F tabel =

3183:

maksa dapat disimppulkan babwa efek interaksi antara metode (M) dan

daerah (D) terhadap hasil belajar tidak berarti.

9. Interpolasi

Kenormalan

ada, dieari

menginterpolasikan

Galat.

Untuk Mempercleh Galal., Taksiran

setiap

vektor

sandi

Dengan menggunakan model regresi

ortogonal

ditentukan. Perhitungan~perhitungan menghasilkan:

?pc: 12,25 untuk vektor
Yy .= 8.2 untuk vektor
gdc: 12,50 untuk vektor
Ypd: 19,75 untuk vektor
ka: 16,75 untuk vektor
fdd: 5,50 untuk vektor
pr: 13 untuk vektor
Ykp: 8 nntuk vektor
de: 3 untuk vekfor

Sesuduh‘ diperoleh Y

disusun tabel galat taksiran sebagai berikuat.

sancdi
sandi
sandi
sandi
sandi
sandi
sandi
sandi
sandi

untuk

(L, 1,

(05-2!

setiap

0,

-2,

1, 1,

0, 4,
0,-2,
g, 2,

g, 0,

kategori,

yang

yang

1)
1)
-2,-2)
-1,
-1, 1)
2,-2)
0,-2>
0,-2)
0, 4)

maka

Pan Uii

sudah

harga Y untuk setiap kategori dengan Jalan

telah

dapat -
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TABEL 5
GALAT TAKSIRAN

f ‘ T ¥ T ]
i { ; - t Galat Taksiran |
! Sel | Y t Y ! ~ ]
} i | } (Y - 1) !
é PC ! 16 | 12,75 ; 3,75 é
i i 14 1 172,25 ! 1,75 }
! ! + : i
i

! K¢ 12 ! 8,25 { 3,75 :
] ] 10 { §.,245 ] 1,75 !
! ne j 7 i 17,20 ' 5,50 !
! ! 7 ! 12,25 i 5,50
s PD Con : 19,75 ; 0,25
! ; 16 i 19,756 i 3,75 ]
- - b e e i -

KD i 17 : 16,75 ! 0,25 !
. ; 13 ; 16,75 ! 3,75 i
fr—e- ¢ 1 -— t _ i
! 3] )] : 10 } 3,50 ! 4,50 :
i i 8 } 5,50 { 2,560 ;
i i F - - t 4
: ey i 10 i 13 ! 3 ]
: ‘ i 14 } 13 f 1 !
Fmmm v s t } ¥ i
i KP ! 7 ! g ! 1 H
! I i } 8 ] i }
¢ ! t t !
! bp i 3] ! 3 ! 3 !
H ! 4 } 3 ! 1 !
! — } t } —]
! } 188 t ] 47 }

10. Pengulian EKenormalan Galat Taksiran (X - Y. Untuk
memenuhi salah satu persyaratan dapatnya sebuah model regresi
dipakai untuk mengambil kesimpulan, maka dilakukan ujian

kenormalan galat taksiran dengan menggunakan uji Lillifors,

seperti tercantum dalam tabel 6.

i
[ §

REUS T
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TABEL 6

UJT KENORMALAN GALAT TAKSTRAN

F z) - sz}

k-...u-—u.-._--.-*_.‘_--.—...-...'._-...-—.-..---u-.--u—.__a-_-—.——......-_............._..,.....,..

H 1 K H H

; ! | t f

oY oY bz L F (S 2y ]

¥ T H 1 H

| 0,25 | -1,40 | ©0,0808 | 0,1111 | g, 0303

; 0,25 | -1,40 1 0,6808 1| O0,1111 | 0,0303

c ! ! ! ] ———
| 1 l -0,95 | 0,1711 1 0,3333 | ! 0,1622 |
| 1 ! -0,95 | D0,1711 1 0,3333 | | 0,1622 |
1 1 i -0,95 | 0,1711 1 0,3333 | | 80,1622 |
s 1 t -0,95 | 0,1711 | 0,3333 | | 08,1622 |
E | ; | [ —
: 1,75 1 -0,51 1 0,3050 ! 0,4444 | 0,1394

F 1,75 © -0,51 | 0,3050 | 0,4444 | 0,1394

1 2,50 1 -0,07 | 06,4721 1 0,5000 | 0,0279

! 3 I 0,23 1| 0,5910 | 0,6111 | 0, 0201

! 3 I 0,23 10,5910 10,6111 | 0,0201

1 3,75 {0,867 | 0,7486 | 0,8333 | 0,0847

| 3,7 1 0,67 1 0,7486 | 0,8333 | 0,0847

s 3,7 | 0,67 1 0,7486 ! 0,8333 | 0,0847

1 3,7 1 0,67 | 0,7486 | 10,8333 | 0,0847

i 1,50 1 1,18 | 0,8830 | 0,8888 | 0,0058

z 5,50 1 1,71 | 0,954 | 1 1 0, 0436

) 5,50 1 1,71 ! 0,9564 | 1 s 0, 0436

{ v 4 T 1

I X = 2,61 | ! | |

154=1,69 s ! : !

Dari perhitungan diatas ternyata LO: 00,1622, sedangkan
Lep,01)(ig) = 0.239. Ternyata nilai L, < L {po1-

Ternyata galat taksiran berdistribusi normal.. Dengan
demikian syarat kencrmalan terpenuhi.

11. Eeoguniian Homogenitas Vatiansi Populasi. Di antara
persyaratan vyang perlu dipenuhi ialah keseragaman populasi.
Secara stati$£ik“d{1akukan pengujian dengan uji Bartlett. Harga-
harga yang diperluﬁan untuk pengujian ini dinyatakan dalam tabel

7.



TABEL 7

UJI HOMOGENITAS VARIANSI POEULASI

G A e Smm G e ARR WA A RAne teow mAM e MR T g

T H H H I. T
! ! o2 20 2 |
Sampel | dk I 17/dk | S I Log S | (dk) (log S |

; ! S il i

: i ; ; P 1
1 ‘1 v 1 1 2z 1 90,361 | 0,301 |
2 t 1 4+ 1 L 2z 1 0,301 | 0,301 |
3 1 L1 1 0 10D 0 it
4 y 1 4+ 1 t 8 1 0,903 | 0,903 !
5 t 1 1 1 i 8 ! 0,903 | 0,803 |
6 i1 1L 1 1t 2z 1 0,301 | 0,301 !
7 i1 1 1 1 8 1 0,903 1 0,903 !
8 b1 1 1 1 o 10 L0 |
g {1 1 1 1 2 i 9,381 | 0,301 !

: ; e} ; ; |

i 9 9 1 32 | 3,913 | i
s* = 3,555 B = 4,9582

*
Log o 0. 55089 IS 2,3026 (4,9582 - 3,913 =
L
I= (0,95) (8) = 15,5 2,4067

Ternyata untuk = 0,05, F hitung lebih kecil dari F tabel;

. dengan demikian variansi populasi homogen.

12. Pengujian Efek Masing-Masing Perlakuan. Untuk pengujian
ini rat-rata dengan uji Rentang Newman-Keuls.. Sebelum melakukan -
pérhitungﬁn terlebih dahulu dibuat tabel untuk mempefoleh besara-
besdran ANAVA, diikuti dengan tabel ANAVA untuk memperoleh dgta
yvang _diperlukan bagi langkahFIangkah pengujian Newman—Keuis,

seperti tertera dalam tabel 8.
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g8

TABEL

TABEL UNTUK MEMPEROLEH BLSARAN ANAVA DALAM

- PENGUJ LAN RATA-RATA NEWMAN-KEULS

N WL B dmme SRS e S et e M W A B TR e e MR e My A e e MR hmer e A e ey

Y

)
Perlaknan !

}

Sel

£
¥

L O L0 M WO W e~ DO WOW
o e B A A -
B WY OO W NWn weE s O W
NN = i NN NN S0 Y wed NN
NN e NMm NN -

LYW = OC S8 SO OwW U IO W
£ g e o cw Ow CF < N
NN e - < 0N oWt — ——

B NN NS S NN T NN N NN
L i ot - - e ey

L NN M W MM O O M~ o
- o~ ) < [Te w ~ @< o]
&) 3] - o o o o~ o o
2. I~ = o %] o o Y] o

MY b BAN Rl e mmae el o e meme mme wen. mmw wen e e wmn WM mne s memn B e A

L

Jumlah

i i 2528 1 1243 | 308 -

198

11

Y =:198/18

1.250

= 308

_.?)2

2

_ w2 _ - B _ _
= Y2 - R, - P, = 2518 - 125 - 308 = 967



TABEL @

DAFTAR ANAVA UNTUEK PENGUJTAN RATA-RATA
NENMAN-KEULS ‘

Sumber Variasi %., dk ' JK % RJK ;
Rata-rata ; 1 % 2818 ; 2518 ;
Antar Pérlakuan ; 7 ; 308 ; 44 ;
kekeliruan eksperimen % 17 ; 967 ; 56,88 ;
Jumlah I 18 % 37393 i %

v et e e e RER agb R mmh maemy

Langkah-langkah pengnjian efek masing-masing faktor dengan

uji rentang Newman-Keuls,

besaran ANAVA,

sesudah dibuat daftar

untuk besaran-

maka dilaknkan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Susunan nilai rata-rata dimulai dari yang terkecil sampai

yang terbesar:
Nilai rata-rata: », 7, 7, 9,
$

15, 15, 18
4 ¢ I
9 3 8 6 1 7 1

Vo
Perlakuan ke 5 4
2) RJK kekeiiruan dan dka sesuai dengsan daftar ANAVA:
| RJK kekeliruan = 56,88
Derajat kebebasan = 17

3) Menghitung kekeliruan baku (galat baku) rata-rata

perlakuan (Syi)

Rumus: G . = W/

RJK (kekeliruan)

vi
nj
. 56,88
Perhitungan: Syi = _— = 1,83
17
WilLIK URT PERPUSTLHAS
iviP PADLKNG

tiap
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4) Berdasarkan = 0,05, dicatat harga-harga rentang student

untuk v = dk = 17 dan p = 2, 3, 4, ... 9. Berdasarkan tabel
diperoleh:

6 7 8 g

p. ﬂﬂﬂﬂﬂﬂ > 2. 3 4 H :
¢ + ¢ + 4 + ¢
RTS-——-> 2,98 3,62 4,02 4,31 4,52_ 4,70 4,86 4,99

H) Menghitung rentang signiflikan terkecil (RSTH):

setinp renbanyg vang diperoich dari tabel dikalikan dengan

(syi. = 1,83); dengan demikian diperoleh:
p ooy 2 3 4 5 6 7 8 g
_ ¢ ¢ v 4 . :
RST ————-2 H,4h 6,87 7,36 7.86 8,27 8,60 3,89 9,13
)Y Henelili perbednsn antara perlakuan: karena ada 2

poriaknoan, maka akan diperoleh 1/2 » 9 (9-1) ~ 36 pasangan vyang
akan dibandingkan. Secara lengkap perbandingan-perbandingan  itu

adalah sebagal berikul.

! lawan 2 —-—---> (15%-11) lawan H,4H ——--> 1 < 5,45
;! Inwan '3f—"——> (15-7 ) lawan 6,62 ——--> ;8 > 8,82;
i 1aﬁun 4 --——> (15-18) lawan 7,36 -—---> -3 < 7,36
t lawan 5 ———-> (15-15) lawan 7,89 ----—> -0 < 7,89
i 1nﬁan 6 -———-> (15- 9) lawan 8,26 ——-——> 6 < 8,27
1 lawan 7 ----> (15-12) lawan - 8,60 ----> 3 < 8,60
1 lawan 8 --—--> (15- 7) 1lawan 8,89 -——-> 8 < 8,89
{l lawan 9’~———> (i5- 5) lawan 9,13 —;“~> EIU > 9,13;
2 lawan 3 —-—-> (11— 7) 1lawan B,B82 ———-> 4 < 5,62
72 lawan 4 ---——-> (11-18}) lawan 7,36 ———-> -7 < 7,36

2 lawan 5 -~~--> (11-15) lawan 7,89 -—--> -4 <¢ 7,89



2 lawan 6 ———->
2 lawan 7 —-——-->
Z lawan 8 —-———>
.2 lawan 9 ———>
3 lawan 4 ———>
3 Jawan &5 —-~-->
3 lawan B -——- >
3 lawan 7 ————>
3 Jawan 8 =--->
'3 lawvan 9 ————>
4 lawan 5.——qm>
_4 lawan Sl———_>
4 tawan 7 -—->
4 lawan .8,———->
A4 lawan 9 ———->
H lawan 6 ——-——>
5 lawan 7 —-—-->
9 lawan 8 ———->
9 lawan 9’—~¥”>
6 lawan 7 -———>
6 lawan 8 —--—>
6 lawan 9 —-—->
7 lawan 8 ———->
7 lawan 9 —_——>
8 lawan 9 ——->

(11- 9)
(11-12)
(11- 7)
(11- )
( 7-18)
¢ 7-15)
« 7- 9
( 7-12)
¢ 7- 7
¢ 7- 5
(17-15)
(18- 9)
(12-12)
(18- 7)
(18- 5)
(15- 9)
(15-12)
(15- 7)
(15- 5)
( 9-12)
¢ 7-7)
( 9- 5)
(12- 7)
(12- 5)
¢ 7- 5)

}awan

lawan

lawan

lawan

lawan

]awan
lawan
Iawan
lawan

lawan

lawan

lawan

Tawan
lawan
lawan
lawan
Iawan
lawan
lawan
lawan
lawan
lawan
lawan
lawan

lawan

8,27 ———>
8,60 ~———->
8,89 ————>
9,13 ———->
7,36 ———->
7,89 ——->
8,27 ————>
8,60 ~-——->
8,89 ——>
9,13 ——->
7,88 ———>
8.27 ~—-=>
8,60 ———->
8,89 ——->
9,13 ———->
8,27 ————>
8,60 ———->
8,89 ——->
9,13 ———>
8,60 -——>
8,89 —--—->
9,13 ——-—>
8,89 ————>
9,13 ——->

9,13 ————>

2 <. 8,27
-1 < 8,60
4 < 8,88

6 < 9,13

-11 < 7,386

7,89
8,27
8,60
8,89
9,13
3 < 7,89

1

9 > 8,271
L . 1

6 < 8,80

i11 > 8,891
! i
113 » 9,131

6 < 8,27

3 < 8,60

2 < 8,89
I 1

g,13!

8,60
< 8,89
9,13
< 8,89
< 9,13

8,13



Dari perbandingan di atas dapat dilihat bahwa terdapat
perbedaan hasil antara perlakwuan: 1) 1 dan 3; 2) 1 dan.S;
3y 4 dan 6; 4) 4 dan 8; 5) b5 dan 9; 6) 5 dan 9.
Perhbandingan-perhandingan vang lain tidak memberikan

perbedaan yang bherarti.

e e ooy N
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Babh V Kesimpnlan dan Pembahasan

A. Resimpulan

Beordasarkan hasil perhitungan dan pengujian pada bab 1TV

Perlama,

RKedua,

Ketiga,

Reempat,

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

karena model regresi yang diperoleh sangat berartl atau
sangat signifikan, maka model fLersebut dapat digunakan
untuk membahsas prestasi  belajar Bahasa Indonesia
ditinjas dari faktor daerah tempat tinggal siswa dan
metode mengajar.

pengujian koefisien regresi menunjukan bahwa koefisien
yangg  berhubungan dengan kategori siswa menurut daerah,
tidak dapat diabaikan dalam meramalkan prestasi belajar
Rahasn Indonesia. Selain dari pada itu koefisien yang
berkaitan dengan kategori daerah dan metode mengajar
tidak dapat diabaikan untuk hal yang sama.

Seéara bersama-sama faktor daerah dan metode mengajar
dengan kategorinya masing-masing mempunyai hubungan yang
sangat. berarti dalam hal membahas hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa.

Untuk membahas dan menyimpulkan efek faktor dmerah dan
faktor metode mengajar, satu dengan yang lain dapat.
dilakukan sendiri-sendiri atan independen, karena

nasing-masing efek vyang sangat nyata terhadap hasil



Kelima,

belajar, sedangkan di . pihak lain kita tidak dapat
menarik kesimpulan berdasarkan interaksi antara daerah

dan metode mengajar.

setelah dilakukan pengiijian efek masing-masing perlakuan
melalui pengujian rata-rata bhasil belajar Bahasn‘
Indonesia dengan menggunakan Uji Rentang Newman-Keuls,
ternyata terdapat  perbedaan yvang nyata antara

perlakuan-perlakuan:

1y Mengaiar Bahasa Indonesia kepads siswa di daerah
pinggiran kota dan dserah kota dengan menggunakan metode
diskusi;

?) Mengajar DBahasa Indonesia kepada siswa di daerah
pinggiran kota yang mengyunakan metode diskusi dengan
mengajar Bahasa Indonesia kepada siswa di daerah kota
vangf menggunakan metode proyek;

3) Mengajar Bahasa Indonesia kepada siswa di daerah
pinggiran kota yang mengfunakan melode diskusi dengan
mengajar DBahasa Indoneéia kepadn sjigwa di daerah dessa
yvang menggunakan metoderproyek;

4y Mengajar Bahasa Indonesia kepﬁda siswa di daerah
kota yang menggunakan metode diskusi dengan mengajar
Bahasna Tndonesia kepada siswa di daefah desa yang
menggunakan netode provek;

5) Mengajar Bahasa Indonesia kepada siswa di daerah
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pinggiraﬁ kota yang menﬁgunﬂkan'metodé ceramnh denﬁan_'
mengajar Bahasa Indonesia kepada siswa di  daerah desa
vany! menggunakan metode yang samn; |

B). Mengajar Bahasa Indonesia kepada siswa -di  daerah
pinggiran  kota yaﬁg nenggunakan metodé ceramah dengan
mengajar DBahasa Indonesia kepada siswa di daerah nga

vang mengigunakan metode proyek.

B. Pembahasan

Kelemahan-kelemahan vyang terdapat dalam pengolahan hasil.
penelitian  ini, antara lain: 1) sampel untuk setiap kelompok
peflakunn tiﬁak memenuhi persyaratan minimal; 2) replikasi untnk
data penelitiasn hanya diasumsikan; 3) tidak dapat dilakuknnl
peaguiian linearitas model refrest.

Pembahaﬂan hasil pengujian perbedaan efek nasing-masing
perlakuan téhndap hasil belajar Bahasa Indonesia, dapat dikatakan
bahwa secara teoretis telah dikcmukakan‘bahwa bila membahas hasil
belajar ditiniau dari faktor metode mengajar dan daerah tempat
tihggal, metode ceramah diduoga 1eﬁih sesnual untuk Aaerah
pedesaﬁn, melode diskusi untﬁk daerah perkotaan dan metode proyek
untuk: daerah pinggiran kota. Hal ini berdasarkan pada
karekterislik masing-masing metode dan daerah tempat tinggal.

liasil analisis statistik mennnjukan bahwa sangat tidak dapat
diabaikan peranan daerah tempat L.inggal dalam ﬁenjelaskan- hasil
belajar Bahasa Tndonesia di satu pihak, dan di pihﬁk lain metode

mengajar  Jupa sangal nyata peranannya secara sendiri-scndiari.
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~Walaupun ada interaksi antara daerah Lempat tinggal dengan metode
mnngajnr, namuh hal -itu tidak.ﬁempunyni' peranan yang berarti
dalan nempengarithy hasil belajar. Hal ini menunjﬁng pepnyataang-
pernyataan yang dikemukakan dalam kategori teori.

L,ebih 1lanjutf, apabila dikaji perbedaan efek masing-masing
periakuan, dalam hal ini penggunaan setiap metode mengajar di
masinnmmasinﬁ daerah tempat tinggal, dan bila hanya ditinjau dari
segi  daerah lempat Lingéa] di satﬁ pthak, ternyatsa daerah  vang
banyak mengakibatkan hasil belsjsr terbaik adalah daerah
pinﬁgirﬂn kofa- Sedangkan bila hanya ditihjau dari segi metode.
mengajar, ternyaba metode vang lebib banyak mengakibatkan hasil
belajar yang baik adalah metode diskusi.

Dari ha=il pengujian ternyvata apa vang secara teoretltis
diduga, misalnya tentang keterandalan metode mengajar, diperoleh
gambafan hahwa penggunaan metode diskusi dan netode ceramah
rmemberikan hasil belajar Bahasa Indonesia yang baik di daerah
pinggiran kota. Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteriétik'
kedua metode itu vang lebih sesuail dengan karakteristik daerah
pinggiran kota. Sedangkan penggunaan metode proyek ternyata di
‘daerah pedesaan tidak dapat mengunggull metode diskosi dan metode
ceramah. Hal ini mungkin disebabkan oleh karakteristik metode
proyek vang membutunhkan sarana - perpustakaan - dan biaya vyang
cukup besar. Secara teoretis, metode proyvek lebih cocok untuk
daerah pinggiran kohta atan perkotaan,yang memiliki kondisi .yang

lebih menguntungkan vntuk metode itu. Metode ceramah tetnyata
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memhawa hasil yang cukup baik hi]a.digunakan di.daerah pinggiran
kota.

Hasil-has1l penelaahan di atas diharapkan dapat memberikan
nmpan balik dan masukan bagi para guru yang bertanggung Jawab
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di SHP khususnya, termasuk
para pembina bahasa dalam rangka mengembangkan dan membina bahasa

persatuan dan bahasa nasional kita.



Dattar Kepuslakaan

Allen, William H. "Intellectual Abilities and Instructional
Media Design”, AV Communicalion Review, Summer 1975,
Vol. 23, No. 2, pp. 139-1870

Riocom, Benjamin . §. Human Characteristic School Learning, New
yvork: MeGraw-Hill Book Company, 1976,

.. ... ., David R. Krathwohl] and Bertram B. Masia.
Taxonomy of edugational objectives: The Classificalkion
g educational gcals, New York: Pavid McKay Company,
Tne., 1956 ' :

Carroll, John B. "Development of Native Language S5kills Beyond
t.he Early - Years”™, dalam aThe Learning of Language,
edited by Carroll E . Reed, New York: Apleton Century-
Crofiss, 197%1.

Cronbach, Lee J. Educational PI’sycolagy, Bew York: Harcourt Brace
Jovanovich, Inc., 1977. '

Dick, Walter and lou Carey. The Svstemahkic Design of
: Instructional, Dallas, Tek.: Scott, Foreman and
Company, 1978.

tagne, Robert and Leslie J. Briggs. Principles of Instructional
Desisgin, New York: Holt, Rinehart and Winston, 1979.

Jayadisustra, Yusuf. Metode-metode Mengsiar, Bandung: Angkasa,
1982.

Joni, T. Raka. Startegl Belaiar Mengajar: Suatn Tinjauan
Sistem Pengajara, Jakarta: P3G Departemen Pendidikan
dan Kebudavaan, 1980. :

Jovee, Briuce and Harsha Weil. Hodels of Teaching, Englewood
Cliffs, N.J: Prentice-Hall, Inc., 1980.

Mangindaan, Cristina, R.K. Sembiring and Tan D. Livingstone.
National Assessment of the Quality of Indonesian
~Education, Jakarta: BP3K, 1978. ,

McCandless, Boyd R and Richard H. Hoop. Adolescents: Behavior and
' Development, New York: Holt, Rinehart and Winston,18978.

Merrill, M. David and Robert D. Tennyson. Teaching Concepts: An
Instructional Design Guide, New Jersey: Educational
Tecnology Publications, 1977.



Parsona, T. di dalam Boyd R. McCandless and Ricard H. Hoop.
Adolecenis: Behavior and Development New York: Hoit,
Winston, 1879. :

Sehell, Robert E. and Elizabeth llnall, Developmental Psycology
Today, New York: Random House Ine., 1979,

Soemarwoto, Otto. Fkologi Desa: Lingkungan Hidup. dan ERualitas
Hidup. Prisma (September; 1978). :

Swijana. Metode Statistika, Bandung: Tarsito, 14982.

Saukanto, Suryono. Sosiologi: Suatu Pengantar, Jakarta: Raijawali,
1982 .

Surakhmad, Winarno. MHetodelogi Pengaiaran Nasional, Bandung:
Penerbit Jemmars, 1980.

R T T A B ARAY
VLR YT FERPLS TRARA

Wwip  PADAWG



LAMPITRAN T

INSTRUMEN UJIAN KEMAMPUAN BAHASA INDONESIA
SEKOLAH MENGAH PERTAMA

Petuniuk

1.

2.

W

Bacalah semusa soal dengan teliti.
Untuk masing-masing soal tersedia empat pilihan jawaban:

A, B, C, dan D.

Pilih satu jawaban yang terbaik dengan jalan memberi tanda
silang pada jawsban yvang kamu anggap betul pada lembar Jjawaban
vang disediakan.

Conloh:

Soal: Sudah lama kartu tanda pengeﬁa]nyn hilang.

Menurut kaidah Ejaan Bahasa Indonesia Yang Discmpurnakan

kalimat ini dapat pula dituliskan dengan cara:

Sudah lama KTP-nya hilang.
Sudah lama KTP. nya hilang.

Sudah lama K.T.P.-nya hilang.

g 0 3 >

Sudah lama ktpnya hilang.
Jawaban yang benar adalah pilihan A, oleh sebab itun pada

lembar jawaban huruf A disilangi: ¥X B C D



C.

n.

. B.

PPR

'46“

DPR menyetujui-rancanﬂan—rancangan undang-2 vang mengatur

produksi obat-obatan.

DPR

menyetujui rancangan undang-undang vang

mengatur

produksi obatan-Zan.

DPR

menyetujui rancangan- undang-undang
prodinksi obat-obatan.

menyetnijui rancangan undang-undang

produksi obatZ2-an.

yvang mengatur

yvang mengatur

Dalam rangka ulang tahun ibu kota diadsakan pertunjukin
kesenian asli Jakarta.

Dalam

rangka

kesenian asli Jakarta.

NDalam

rangksa

kesenian asli Jakarta.

Dalam

Kﬂnjungan
Kunjungah
Knnjungan
Kunjungan
Rombongan
Rombongan
Rombongan
Rombongan
Ketiga
makan.

ke tipga.
dimakan.

rangka
kesenian asli Jakarta.

presiden
presiden
présiden
presiden
Sumatera
Sumatera
Sumatera

Sumatera

orang itu masuk ke dalam mencari

ulang tahun ibukota diadakan pertunjdkun
ulang tahun ibukota diadakan pertunjﬁkan
ulangltahun ibukota diadakan

pertunjukan

ke daerah 1tu disertai gubernur.
kedaerah itﬁ disertal guberour.
kedaerah itu.di sertai gubernur.

ke daerah itu di sertai gubernur.
Barat menyanyikan lagun Indonesia Raya.
barat menyanyikan lagu Indonesia raya.
lagu Indonesia Raya.

barat menyanyvikan

Barat menyanyikan lagn Indonesia Raya.

orang itu masuk ke dalam mencari sesuatu untuk di

sesuatu untuk

Re tiga orang itu masuk ke dalam mencari sesuatu untuk di

makan .

Retiga orang itu masuk ke dalam mencari sesustu untuk

dimakan.
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Sosl 6 sampail dengan 10 berisi 4 kalimalk. . Satu  di antaranya

ditnlis

antaranya vang ditulis

6.

10.

A

B.
C.

0.

D.

C.

D.

n.

ey

dengﬂn tanda baca vang baik dan j)elas. Pilihlah satu

Kiulitanyas putih bersih dari noda.
Kulitnya pukih, bersih dari noda.
Rulitnva patih, bersih, dari noda.

Kulitnya, putih, bersih, dari noda.

Jakarta Raya 1ibu kota Republik Indonesia

kawasan Jawa Barat.

Jakarta Raya, ibu kota Republik Indonesia,

kawasan Jawa Barat.

Jakarta Raya, ibu kota Republik Indonesia

"kawasan Jawa Barat.

Jakarta Raya ibn kota Republik Indonesia,
Jawa Barat.

kawasan

Kepala sekolah bertanya,
sekolahnya 77

Kepala seckolah bertanya
sekolahnya 7?7

Kepala seckolah bertanya, “Kapan
sckolahnya™ .

Kepala sekolah bertanya,
sekolahnya.

Nia berkata, "tidak saya

Dia berkata, "Tidak,

Dia berkata, tidak, saya tidnk

Dia berkata, tidak, saya tidak

beberapa masalah:

kegiatan

mengemukakan
helajar, dan

Guru itu
kegiatan
Guru itu heberapa
kegiatan
Guru 1itu
keggiatan
Giirn

mengemukakan
belajar, dan kegiastan di
mengemuikakan beberapa masalah,
helajar, kegiatan di luar sekolah.

dengan tanda baca yang paling benar.

terletak
terletak
terletak

terletak

Kapan ia sanggup membayar
kapan ia sanggup membayar
ia sanggup membayar
kapan 'ia sanggup membayar

ti1dak mau berbicara lagi”.
saya tidak mau berbicara lagi.”
mau berbicara lagi.

man berbicara lagi.

dj

di

di

di-

uang

uang

nang

uvang

masalah disiplin,
diluar sekolah.

masalah, masalah disiplin,
luar sekolah.
masalah disiplin,

itu mengemukakan beberapa masalah; masalah disiplin
kegiatan belajar dan kegiatan di Inar sekolah.
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Inluk soal 11 sampai dengan 20, isilah titik-titik dalam kalimak
berikoat dengan salah satn kata yang paling tepat.
11. Oleh karena .. ... murid yang tidak masuk, guru meliburkan
kelas itn.

A. banyak

12.

13.

14.

15.

B. banyaknya

C. kebanyakan

D. terbanyak
Pemerintah meminta ... ..
A. waspadna

B. waspadanya

C. kewaspadaan

D. berwaspadanya

Mendengar

berita gempa bumi di kota kelahirannya ia

rakyat terhadap bahaya narkotik.

akan keluarganya vang tinggal di sana.

A. mengingal
B. diingatkan

C. teringat

D. diingat

Menyvambut ... .. bulan Agustus 1977,
sayemnbars mengarang.

A. datang

B. berdatangan

C. kedatangan

. datangnya

Sehagaimana telah kita ..... bersama,

memudahkan komunikasi antarpulau.
A. ketahui :

B. mengetahui
C. diketahni

D. mengetahuinya

pemerintah mengadakan

adanya satelit Palaps



16.

17.

i8.

19.

20.

Pemimpin rombongan meminta agar ..... regu melaporkan hasil

usahanya.

A. masing-masing

B. tiap-tiap

C. =satu-satn

D.’tiap satﬁ

Mereka vakin bahwa kesebelasannya akan .....

A. memenangkan

B. menang

. kemenangan

n. memenangi‘ﬂ

Berita itu tersebar ...._. minggu yang lalu.

A. mnlai

B. mulai dari

C. sejak

D. sejak mulail

Murid tidak mengetahuil ... .. para guru sedang mengadakan
rapat.. |
A. kalau

B. vang

C. bahwa

D. jika

Jamilus tidak lulus.ujian akhir, ..... sudah belajar dengan
baik.

A. kalaupun

B. walaupun

C._tetapi

D. namuan
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Untuk soal 21 sampai dengan 30, pilihlah kalimat yang paling baik
sebagai hasil gabungan antara kalimat a dan b.

21,

22

23 ..

24 .

a.

b.

b.

Tempat duduk itu terlalu tinggi-‘

Tempat duduk itu sulit untuk menulis.

A.

B.

n.

Tempat. duduk itu terlalu tinggi dan sulit untuk

menulis.

Tempat duoduk itu terlalu tinggi kemudian sulit untuk

menulis.

Tempat dnduk itu terlalu tinggi bahkan sulit untuk

menulis.

Tempat dudok itu terlalu tinggi sehingga sulit wuntuk

menulis.

Adegan-sdegan yang baik itu telah dimainkan.

Adegan—adegan itu melnkiskan kehidupan desasa.

A.

B.

Adegan-adegan yang Eaik telah dimainkan, dalama mana

‘melnkiskan kehidupan desa.

Adegan-adegan  yang baik, yang melukiskan kehidupan
desa, telah dimainkan.

Adegan-adegan vang baik, yang mana melukiskan
kehidupan desa telah dimainkan.

Adegan—-adegan yang baik, dimana melukiskan kehidupan
desa, telah dimainkan. '

Dokter itu menemukan cbat.

Obaﬁ ity mencegah infeksi.

A.

B.

D.

Dokter itu menemukan obat yang mana mencegah infeksi

Dokter itu menemukan obat, dengan mana menceg
infeksi.

Dokter itu menemukan obat, obét itu mencegah infeksi

Dokter itu menemukan obat pencegah infeksi.

Ahmad mengambil keputusan tanpa ragu-ragu.

Iz akan melanjutkan pelajaran ke AKABRI .

ah



6.

27.

28.

A. Ahmad mengambil keputusan 'tanpa ragu-ragu akan
melanjutkan pelajaran ke AKABRI. :

B. Ahmad tanpa ragu-ragu ia mengambil keputusan akan
melanjutkan pelajaran ke AKABRT.

C. Ahmad mengambil keputusan tanpa ragu-ragu ia akan
melasnjutkan pelajaran ke AKABRI.

D. Tanpa ragu-ragu Ahmad mengambil keputusan akan
melanjutkan pelajaran ke AKARRI.

Desa itu berhasil membangun bendungan.

Panen pertama sesudah dibangunnya bendungan belum

meminaskan. :

A. Desa itu berhasil membangun bendungan dan panen
pertama sesudah dibangunnya bendungan belum memuaskan.

B. Desa itu berhasil membangun bendungan kemudian panen
pertama sesudah dibanguunys bendungan itn belum
menuaskan.

C. Desa itu berhasil hembangun bendungan, tetapi panen
pertama sesudah dibangunnya bendungan ity belum
menunskarn. '

D. Desa itn berhasi membangun bendungan, sedang panen
pertama sesudah berhasil dibangunnya bendungan belum
memnuaskan.

saya datang ke pesta sekolah adik saya.

Saya tidak tahu bahwa malam itu ada pesta sekolah.

A. Sava datang ke pesta sekolah adik'saya walupun saya
tidak tahuy bahwa malam itu ada pesta.

B. Saya datang ke pesta sekolah adik saya padahal saya
tidak tahu bahwa malam itu ada pesta.

C. Saya datang ke pesta sekolah adik saya, namun saya
‘tidak tahu bahwa malam itu ada pesta.

D. Saya datang ke pesta sekolah adik saya, tetapi saya

tidak tahu bahwa malam itu ada pestsa.

Adik sayz belum pernah pergi ke Jakarta.

Adik saya belum pernah bertempat tinggal di Jakarta.

51



B
. belum pernah flnggql di kota itn.

wn
(BN}

. ;Adik 'saya belum pernah pergi ke Jakarta dah belum -
ipernah bertempat Ltinggal di kota itu. g =

Adik Qdya belum pernah pergi ke Tdkarta Juga adlk sava
Adlk .saya belum 'pernah pergl ke - Jakarta japalagi
bertempat tinppa]'di-kota itu g :

Adik saya belum pernah pergi ke Jakarta, bahkan cadik
saya ifu belum pernah berfempat tinggal di sans.

?29. =a. Saya tidak mengiknti sayembara mengarang.

fh_:Saya sama sekali tidak tahu ada Sa&embara mehgarang.

A

D.

Saya tidak mengikuti sayembars mengarang dan saya sama

sekalil tidak tahn adanya sayembara 1tu

Saya tidak menplkufl sayembara mengarang, bahkan sama
sekali tidak tahu adanva savembara itu. :

Sava tidak mengikuti sayembara mengarang apalagi saya
tidak mengetahui adanya sayembara itu.

Saya tidak mengikuti savembara mengarang  juga . sama
sckali tidak mengetashui adanys savembara itua. L

30. a. Tabun yang lalu saya pergi ke Prambanan dan Borobudor.

b. Saya ikut ayah ke Prambanan dan Borobudur.

A-,

B.

Untuk soal

Tahun yang laln saya ikut ayab baik pergi ke Prambananl
maupun ke Borobudur. ‘ '

Tahun vyang lalu 'saya ikut ayah ketika pergi ke’

Prambanan dan ke Borobudur.

Tahun yang lalu saya ikut ayah baik ketik& pergi ke
Prambanan maupun ke Borobudur.

‘Tahun yang lalu saya ikut ayah ketika pergi ke

Prambanan dan ketika pergl ke Borobudur.

31 sampai dengan 35, p111h1ah satu kalimat yang pallng

fepat sebagal gabungan antara kalimat a, b, dan c.

31Q5-a.lﬁuka anak coreng-moreng .

+

- b. Tanﬁannya kotor.

_c.'Rambutﬁya kusut.



32.

33,

34.'..

.

53
HMuka anak itu oorong~morenﬁ juga_ tangannyz kotor,
rambufnya kusut. '

Muka anak itu coreng-moreng, tangannya kotor, dan
rambutnya kusut. . '

Huka =anak itu coreng-moreng dan .tangannya kotor,:
sedangkan rambninya kusot. '

Muka anak itu coreng moreng,Atetapi_tahgannya "kotor,
sedangkan rambutnya kasut. ' -

Kami'mempunyai seorang tetangga.

Tetangga itu bernama Ahmad.

A.

. Kemarin Ahmad naik haji.

Seorang tetangga kami, ia bernama Ahmad, kemarin naik

‘haji.

Seorang tetangga kami, Ahmad,rkemarin naik hajit'

Seorang tetangga kami kemarin naik haji, 1ia bernama
Ahmad. ' ‘

Seorang telangga kami bernama Ahmad, ia kemarin naitk
haji.

Saya membsnca bukq{yang baik.

Ahmad juga membaca buku yang baik.

Buku yang dibaca Ahmad lebih baik.

A.

C.

I.

aaya dan Ahmad membaca buku yvang baik dan yang dibaca
Ahmad lebih baik. :

Saya membaca buku dan Ahmad juga buku yang dibﬁca'
Ahmad lebih baik. '

RBuku vang dibaca Ahmad Ieblh baik darlpada yang saya
baca.

Saya dan Ahmad sama-sama membaca buku yvang baik, Ahmad
membaca buku yang baik.

Lﬁkisan Dulah indah.

Lukisan Afandi juga indah.

Lukisan Afandi lebih indah daripada lukisan Dulah.



b.

Q

B.

C.

D.

54
Lukisan Dulah indah, tetapi tidak indah seperti
indahnya Jukisan Afandi.

Lukisan Dulah samas-sama indah dengan lukisan Afandi,
tetapi Afandil lebih indah. :

Lukisan Duolah indah, lukisan Afandi indah juga, tetapi
Jukisan Afandi lebih indah. :

Luakisan Dulah indah, tetapi - tidak seindah 1lukisan
Afandi. ‘ :

Buku itu bunku cerita.

Avah membeli buku itu.

Saya membaca bukp itn sampail selesai.

A

C.

.

Bnkun yang dibeli ayah bukn cerita, saya membsaca sampai
selesai. ' '

Buku yang dibeli ayah buku c¢erita saya membacanya
sampal selesai.

Buku cerita yvang ayah beli sava baca sampai selesai.

Bukn  vang saya baca éampai selesal bukn cerita  yang
ayah belij. :

Soal nomor 36 sampai dengan nomor 40 merupakan kelompok kalimat

vang

dapat.

dibagi menjadi dus bagian atau alinea berdasarkan

kesatuan isinya. Pilihlah satu di antara pembagian tersebut yang
paling ftepat.

36.

a. Ketika itu hari gelap.

‘b.

.

d.

Burung-harung berkicanan.

Saya mengambil air wudn dan terus pergi ke mesjid.

Dalam pérjalanan ke mesiid itulah sayva berjumpaz dengan
tetanggaku .

In

kelihatan sangat tergesa-gesa.

"Man ke rumnh sakit,” kataonya nenjawab beguranku.

A

a, b, ¢, dan d adalah bagian pertama; sisanya bagian
kedun. , :

a, b, e, d, dan e adalah bagian pertama; sisanya
bagian kodua. : - '

a, b, ¢ adalah bagian pertuma; sisanya bagian kedua.
a, dan b adalah hagian pertama; sisanyva bagian kedua.
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Sételah beberapa kaii berhenti mélepaskan‘lélaﬁ barulah =
kami sampai di bukit yang hendak:kami kupjungi.
Kawan-~kawan pria sudah agak lama sampéi—ké bukit itﬁ_-.
Bdkiﬁ tersebut kelihatan sqngat indah.
Berbagail jenis bunga tumbuh di'sana;

Di antaranya terdapat Jenis bunga .yang belum pernah
dijumpai. ' ‘ :

Ita memetik bunga sekuntum.
Ia tersenyum memandangi kembang yang baru itun.

A. a, b, ¢, d, e, dan f adalah bagian pertama; sisanya
bagian kedusa. ' o

B. a, b, e, d, dan e adalah bagian pertama; sisanya
bagian kedua.

€C. a, b, ¢, dan d adalah hagian pertana; sisanya bagian
kedua. . :

D. a, b, dan c adalah bagian pertama; sisanya bagian
kedun. )

Séperti biasa, aku bangun'pukul setengah enam pagi.

Setelah membereskan kembali tempat tidurku, kubuka pintu
dan jendela. :

Udara segar masuk membangkitkan semangat kerija.
Pukul setengah tujuh aku berangkat ke sekolah.
Perjalanan ke sekclah memakan waktu setengah jam.

Seperempat jam sebelum jam pertama mulai, séya‘ sempat
membersihkan tempat duduk, dan membersihkan buku dan alat

-tglisku. . :

A. a, b, ¢, e, dan f adalah bagian pertama; sisanya
bagian kedua. .

B. a, b, ¢, d, dan e adalah bagian pertanms; sisanya
bagian kedua. : '

C. a, b, ¢, dan d adalah bagian pertama; sisanya bagian

kedua.

D. a, b, 'dan ¢ adalah bagian pertama; sisanya bagian
kedua.
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40 .

.

Negara kita termasuk negara berkembanﬁ.

Seperti Negara berkembang lainnya pembangunan dilakukan
dalam segals bidang.

Pembangunan tidak saja berarti membuat jalan -jalan raya
dan pabrik-pabrik, tetapi juga pembangunan dalam bidang
pendidikan.

Dalam bidang pendidikan di samping memperbanyak gedung

sekolah, juga mntu pendidikan ditingkatkan.

Bidang keagamaan juga merupakan bagian vang tak
terpisahkan dalam rangka pembangunan bangsa dan negars
kita. '

A. a merupakan bagian pertama; sisanya bagian kedua.

B. a, dsn b merupakan bagian pertama; sisanya bagian
kedna .

C. a, b, dan ¢ adalah bagian pertama; sisanya bagian
kedua.

D. a, b, e, dan d adalah bagian pertama; sisanya bagian
kedua.

Pada bulan Agustus 1945 kepala polisi Paris memutuskan
untuk membungkemkan semua klskson mobil di Paris.

Keputusan ini merupakan tamparan bagi pengemudi.

Bagi banyak pengemudi klakson merupaksn bagian mobil
vang paling menarik.

Klakson memberikan kenikwmatan bagi pengemudi Perancis.
Anehnys keputusan kepala polisi itu ditaati.

Sejak saat itu tidak terdengar lagi bunyi klakson.
Teriakan dan tangan menggantikan klakson.

A. a, dan bh adalah bagian pertama; sisanya bagian kedua.

B. a, b, dan ¢ adalah bagian pertama; sisanys bagian
kedua. '

C. a, b, ¢, dan d adalah bagian pertama; sisanya bagian
kedua.

D. a, b, ¢, d, dan e adalah bagian pertama; sisanya
bagian kedna.



. LAMPIRAN 17

w

7.

9.
10.
11.
12.
13.

14.

16.
17.
18.
19.
20.

> B oW o» W o = »

]

S = O

o

b~ 4 T ¢

RUNCI JAWABAN

UJIAN KEMAMPUAN BAHASA TNDONESTIA

SEROLAH MENENGAH PERTAMA-

21. D
22. B
23. D
24 c
25 A
Z26. C

27.

Z8.

30.
31.
32.
33.

36.
37.
38.
39.

40.

ML UPT

e

57



58

- LAMPTRAN TII

INSTRUHEN RKUESTONER GURU

Penelitian kemampuan berbahasa Indonesia siswa SHP kota Madya

"Padang
- Daftar Pertanyaan untuk Gurn Bahasa Indonesia SHP

Nomor responden D e e e e e e e e e e e e e e
.Nan& sekolah e
Kecamatan | D e e e e e e e e e e e e e e
~Tanggal Pelaksanaan D e e e e [

‘Pelaksana T T T T

'Petunjuﬁ : Lingkarilah ndmor—nomor huruf jawaban/pertanyaan yang

sesual dengan pendapat Saudara atau isilah titik-titik

yang‘disediakan.

:Peningkatan nutuy guru sangat erat‘hubungannyardengan peningkatan
ﬁutu pengajaran‘ yang disajikannya, termasuk péﬁgajaran Bahasa

_-Indonesia. Dalam raﬁgka peningkatan mutu pengsjaran ~ Bahasa

Indonesia térscbut; apakahVSaudara: | |

1. Telah memahami dengan Sebaik*baiknya Karikulum 1975 ?

a. memahami dengﬂﬁ baik sekali

b. memahami dengan secukupﬁya

‘¢. kurang memahami

d. tidak memahami



9.

Memahami Kurikulum 1975; dengan caré:

a. membaca buku knrikulum tersebnt dan menerima penjelasannya.

h. menerima penjelasan dari kepala sekolah atau

Tainnya.
c. mendengar penjelasan dalam penataran ?
d. memperoleh penjelasan melalui koran/majalah 7 .

Pernah mendiskusikan kurikulum, silabus 1875, dengan

.a. teman-teman guru dari sekolah Savdara ?

b. kepala sekolah ?

¢. teman-teman guru Bahasa Tndonesia antar sekolah ?

Telah melaksanakan kuriknlum/silabus 1975, secara:
a. ﬁenyeluruh ?

b. bersifat sebagian—sebagian ?

c. masih berorientasi kepnda kurikulum 1968 ?

d. mengatur silabus sendiri ?

"Menyusnun persiapan mengajar dan melakukannya, dengan

#. sistem tradisional ?

b. sistem PPSI ? |

¢. sistem campuran antafa:keduanya ?

ﬁ-'tanpa sistem tertentu ?

Dalam peﬁerangan ‘knrikulum 1975, apakah Saudara
bertanya prihal metode pengajaran bahasa Indonesia

seorang ahli/orang yang lebih berpengalaman

b. Nama .............. di ... ... . tahun ....

petugas

pernah

kepada
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Atau menyaksikan penerangan metode pengajaran bahasa

Indonesia dari seorang ahli/orang yang lebih berpengalahan

ﬁ. Di ... J tahun ...

b. Di ... ... . tahuﬁ

c. Di ..... e . tahun

Mengikuti .grtikel/siaran/uraian tentan pengajaran bahasa

Indonésia"dalam:

a. majalah . ............ tahun
b. brosuf- .............. tahun
c¢. surat kabar ......... tahun

Mengikuti pertemuan tentang pengajaran bahasa Indonesia dalanr
a. ceramah. oleh -_-.-,;...,7 ...... e, e e e
b. diskusi vang diselenggarakan oleh ...........; ......
c. loka karya yang diselenggarakan oleh ......... ... ...
d. seminaéﬁ ?ahg dilsenggarakan oleh .......... ... .. ..

Telah pernah mengikuti penataran guru bahasa Indonesia

a. Di ... .. tabhun
Vb. Di ... e tahun ...:
. Di tahun

Pernah mengungkapkan gagasan secara lisan atau tertulis

tentang pengajaran bahasa Indonesia

a. Di ... e t.ahun
b, Di ... e e “tahun
c. Di ... .. tahun

Mengarsng bnku pelajaran bahasa Indonesia

a. Judul .ol tahun

b. Judual ............... .. tahun
c. JdJudul . ... L. tahun
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13. Apakah Saudara menugaskan sisﬁa melaksanakan kegiatap meﬁbaca
bacaan .dan kemudian menyingkatkunnyﬁ 7
a. sebulan éekali
b. dua bulan sekali
. tiga bulan sekalij
d. tidak pernah sama sekali
14. Menupgaskan siswa mengarang
a. sebulan sekali
b. dua bulan sekali
c. tiga bulan sekali
. tidak pernah
15. Hetode—metode mengajar mana sajakah yang Saudara pakai untuk
mengajarkan bahasa Indonesia:
a. metode ceramah
b. metode tanya jawab
c¢. meltode diskusi
d. metode pémherian tugas
e. metode provek
f. metode sosio drﬁma
g. metode ..... . ... .....
h. metode ., ....__.__....
16. Urntkanlah menurut kesefingﬁn nemakal metode-metode yang
Saudara pilih pada pertanyasn nomor 15.
a. nomor satu metode ... ... ....._......
b. nomor dua metode ..................
c. nomor tiga metode ............._....
d..nomor ombat metode .. ... ...

¢. nomor lima metode ....._......_.......



. nomor enam métnde
£ nomor htuinth metode

17. Langknh—]anﬁkah apakah yang
Saudara menggunakan:

a. metode ceramah:

‘Sandarn tempuh,

-

seandainya

by, metande dinkusi:



